BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep iddah
pasca cerai hidup Menurut Ibn Athiyyah dalam tafsir Al-
Muharrar Al-Wajiz., konsep Iddah pasca perceraian hidup
dipahami sebagai ketentuan syariat yang tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga mengandung dimensi kebahasaan yang
kuat. Penafsirannya terhadap QS. al-Baqarah [2]: 228
menunjukkan pendekatan tahlili yang ringkas dengan
penekanan pada analisis lafaz seperti al-qurii’, di mana
perbedaan makna tidak dipertentangkan secara panjang,
melainkan dipahami sebagai bagian dari keluasan bahasa Al-
Qur’an. Dengan demikian, Iddah menurut Ibn Athiyyah
merupakan masa tunggu yang bertujuan menjaga kejelasan
nasab, melindungi kehormatan perempuan, serta memberikan
ruang transisi secara moral, psikologis, dan sosial, sehingga
mencerminkan keseimbangan antara kepastian hukum, makna

bahasa, dan nilai kemaslahatan dalam kehidupan masyarakat.
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Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa Konsep iddah
pasca cerai hidup perspektif Ibn Athiyyah masih memiliki
relevansi yang kuat dalam kehidupan modern. Relevansi
tersebut terlihat dari fungsi iddah sebagai sarana menjaga
kejelasan nasab (hifz al-nasl), memberikan ruang refleksi dan
rekonsiliasi bagi pasangan yang bercerai, serta menjadi bentuk
perlindungan psikologis dan sosial bagi perempuan pasca
perceraian. Selain itu, konsep iddah juga menunjukkan
keseimbangan antara aspek hukum dan nilai kemanusiaan,
mengajarkan etika dalam proses perceraian, serta berperan
dalam menjaga stabilitas keluarga dan masyarakat. Penafsiran
Ibn Athiyyah memperlihatkan bahwa ketentuan iddah tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga mengandung tujuan
kemaslahatan yang tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat
kontemporer. Oleh karena itu, konsep iddah dapat dipahami
sebagai ketentuan syariat yang memiliki nilai universal dan
tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan keluarga

Islam di era modern.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep Iddah
pasca cerai hidup perspektif Ibn ‘Athiyyah dalam Tafsir al-
Muharrar al-Wajiz dan relevansinya terhadap kehidupan masa
kini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian
dengan membandingkan penafsiran Ibn ‘Athiyyah dengan
mufasir lain, baik dari kalangan klasik maupun
kontemporer, sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai konsep Iddah dalam Al-Qur’an.

2. Kajian mendalam tentang relasi antara tafsir dan fikih
dalam pembahasan Iddah perlu terus dikembangkan agar
pemahaman terhadap ayat-ayat hukum tidak berhenti pada
aspek normatif, tetapi juga menyentuh dimensi sosial dan
kontekstual.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
akademisi dan praktisi pendidikan Islam dalam
menyampaikan materi Iddah secara lebih proporsional,
sehingga tidak dipahami sebagai bentuk pembatasan

terhadap perempuan, melainkan sebagai ketentuan syariat
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yang mengandung nilai perlindungan, keadilan, dan

kemaslahatan.
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